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Abstract 
This research aimed to determine the effectiveness of the use of the Numbered 
Heads Together (NHT) type cooperative leaning model in reducing student’s  
misconception on irregularly moving straight material in SMA Negeri 1 Paloh. 
The form of research used was pre-experimantal design with on group pretest-
postest design. The study used a satuated sample of class X IPA which consists of 
34 student’s. The result of study obtained a decrease in the percentage of students 
who misconceptions each concept with an average of 66% and a decrease in the 
percentage of the number of misconceptions per students with an average 61,6%. 
Based on the distribution of the number of students who experience misconceptions 
during the pretest and postest an average difference of 39,14%. The results of Mc 
Nemar significance test on df = 1 and α= 5% showed 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
2 >𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , were equal 
to 92,25 > 3,84. There was a conceptual change on the students significantly. The 
Decreasing Quantity Students that Misconception (DQM) Numbered Heads 
Together model in remediating misconception were 39,44% (medium category). 
The results of this research were expected to be used as the development material 
of Numbered Heads Together in remediation learning about the irregularly 
moving straight material. 
 
Keywords: Misconseption, Numbered Heads Together (NHT) type 
cooperative leaning model, remediation 
 
PENDAHULUAN
Pembelajaran fisika bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan 
memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, dan 
prosedural berdasarkan rasa keingintahuan 
tentang ilmu pengetahuan serta teknologi 
untuk memecahkan masalah 
(Permendikbud, 2013: 159). Hal ini berarti, 
peserta didik diharapkan dapat memahami 
konsep fisika dengan baik bukan menghafal 
rumus dan teori. Setiap peserta didik pasti 
sudah memiliki konsep awal, namun 
biasanya konsepsi awal peserta didik 
berkemungkinan untuk keliru dan membuat 
peserta didik sulit untuk memahami materi. 
Konsepsi yang keliru inilah lebih dikenal 
dengan miskonsepsi (Al-Rubayea, 1996). 
Miskonsepsi merupakan suatu 
konsep yang tidak sesuai dengan konsep 
yang diakui oleh para ahli (Suparno, 2005). 
Miskonsepsi yang peserta didik alami terjadi 
universal di seluruh dunia, tidak bergantung 
pada usia, kemampuan, jenis kelamin, dan 
lingkungan sosial-budaya. Tidak peduli 
seberapa berbakat sekelompok peserta didik 
tersebut, setiap kelompok akan memiliki 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi 
tanpa memandang latar belakang (Berg, 
1991; Suparno, 2013; Wandersee, Mintzes, 
& Novak, 1984).  
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Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan ke guru fisika khusus pengampu 
kelas X di SMA Negeri 1 Paloh diperoleh 
informasi bahwa peserta didik sering 
mengalami kesulitan untuk memahami 
materi yang disampaikan oleh guru, salah 
satunya pada materi gerak lurus dan 
diperoleh bahwa rata-rata 55% dari total 
peserta didik program jurusan IPA Tahun 
Ajaran 2017-2018 belum memperbaiki yang 
dilakukan peserta didik (Sutrisno, Kresnadi, 
Kartono, 2007).  miskonsepsi peserta didik. 
Kegiatan ini yang disebut remediasi 
mencapai kriteria ketuntasan minimum 
(KKM). Hal ini menunjukkan masih banyak 
peserta didik yang mengalami kesulitan 
dalam memahami materi gerak lurus 
berubah beraturan (GLBB). Salah satu 
materi fisika yang dianggap sulit adalah 
materi GLBB. Diperoleh informasi bahwa 
sebagian besar peserta didik mengalami 
kesulitan saat mereka dihadapkan untuk 
menyelsaikan soal-soal GLBB terutama 
dalam pemahaman konsep.  
Berdasarkan pengamatan proses 
pembelajaran pada materi GLBB di kelas X, 
diperoleh informasi bahwa guru yang 
mengajar masih menggunakan model 
konvensional yang didominasi dengan 
ceramah. Pembelajaran yang dilakukan 
seringkali hanya memberi contoh-contoh 
soal dan latihan soal yang terbatas, sehingga 
peserta didik kurang dapat memahami 
secara baik konsep-konsep atau prinsip yang 
berhubungan dengan materi yang diajarkan. 
Proses pembelajaran semacam ini cenderung 
membuat suasana belajar menjadi 
membosankan dan kurang menyenangkan. 
Peserta didik juga enggan untuk bertanya 
kepada guru sehingga interaksi antara guru 
dan peserta didik kurang baik. 
Penyebab miskonsepsi dapat berasal 
dari peserta didik, guru, buku teks dan 
metode pembelajaran yang digunakan guru 
(Sutrisno, Kresnadi, Kartono, 2007: 22). 
Peserta didik memiliki konsep awal yang 
tidak sesuai dengan konsep ilmuwan, guru 
tidak menjelaskan suatu konsep secara jelas 
dalam setiap pembelajaran, materi yang 
disajikan di dalam buku sulit dipahami oleh 
peserta didik, metode pembelajaran yang 
digunakan kurang sesuai dengan materi 
pembelajaran (Suparno, 2013: 53). Hal 
seperti ini apabila tidak cepat diatasi akan 
menyebabkan miskonsepsi berkepanjangan. 
Oleh karena itu, perlu diadakan satu 
kegiatan untuk memperbaiki miskonsepsi 
peserta didik. Kegiatan yang dilakukan 
disebut dengan remediasi. 
Remediasi adalah kegiatan yang 
dilaksanakan untuk membetulkan kekeliruan 
Kegiatan remediasi bertujuan agar peserta 
didik yang mengalami kesulitan belajar 
dapat mencapai prestasi belajar yang 
diharapkan sekolah melalui proses 
perbaikan. Kegiatan remediasi yang 
dilakukan adalah pengajaran ulang 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dan belum pernah 
dilakukan di sekolah ini, sehingga 
diharapkan kegiatan remediasi yang 
dilakukan ini dapat mengatasi miskonsepsi 
peserta didik dalam memahami materi 
GLBB. 
Adapun tahapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT menurut 
Alie (2013: 585) adalah: (1) Penomoran 
(Numbering); (2) Pengajukan pertanyaan 
(Questioning); (3) Berpikir bersama (Heads 
Together); (4) Menjawab (Answering). 
Penelitian menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
sebelumnya telah dilakukan oleh banyak 
peneliti satu diantaranya Riskyworo (2013). 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT secara signifikan lebih 
baik untuk memperbaiki konsep ilmiah dan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
efektif dalam memperbaiki miskonsepsi 
peserta didik. Riskyworo (2013), 
mengatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT efektif 
untuk meremediasi miskonsepsi peserta 
didik pada materi gerak lurus beraturan di 
kelas VII SMP Negeri 1 Segedong. Hal 
tersebut sesuai dengan kriteria harga effect 
size sebesar 3,2 dengan kriteia ES>0,8 
tegolong tinggi. 
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METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen. Bentuk penelitian eksperimen 
yang digunakan adalah pre-experimental 
design dengan model rancangan penelitian 
one group pretest-posttest design (Sugiyono, 
2016). Rancangan penelitian ini ditunjukkan 
pada Gambar 1. 
 
 Gambar 1. Model Rancangan One Group Pretest-Posttest Design 
  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Paloh tahun ajaran 2018/2019. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan 
sampling jenuh karena hanya terdapat 1 
kelas yang jurusan IPA dan berjumlah 34 
peserta didik. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah teknik 
pengukuran dengan alat ukur berupa tes 
diagnostik. Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
diagnostik berbentuk pilihan ganda dengan 
alternatif pilihan, beserta alasannya 
sebanyak 7 soal. Instrumen penelitian 
divalidasi oleh 2 orang dosen FKIP 
Pendidikan Fisika dan 1 orang guru Fisika 
SMA Negeri 1 Paloh. Dari hasil validasi 
tersebut didapatkan rata-rata validasi sebesar 
4 tergolong kategori tinggi. Hasil uji coba 
diperoleh koefisien reliabilitas rata-rata tes 
sebesar 0,799 yang termasuk dalam kategori 
kuat. 
 
Tahap Persiapan 
(1) Melakukan studi literatur; (2) 
Mengadakan observasi ke sekolah tempat 
penelitian, yaitu SMA Negeri 1 Paloh; (3) 
Menyusun perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari RPP, silabus, indikator 
pembelajaran dan lembar diskusi kelompok; 
(4) Mempersiapkan instrumen penelitian 
berupa soal pretest, soal posttest; (5) 
Melakukan observasi ke sekolah tempat uji 
coba soal di SMA Negeri 2 Paloh; (6) 
Melakukan validasi instrumen dalam kurun 
waktu kurang lebih dua minggu; (7) 
Melakukan revisi instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi; (8) Melakukan 
uji coba soal di SMA Negeri 2 Paloh; (9) 
Menghitung validitas insrumen hasil 
validasi dan reliabilitas instrumen yang telah 
diujicobakan. 
 
Tahap Pelaksanaan 
(1) Memberikan tes awal (pretest) untuk  
melihat prakonsepsi peserta didik dan 
jumlah peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi; (2) Analisis hasil tes awal 
untuk digunakan dalam kegiatan pengajaran 
ulang; (3) Memberikan perlakuan, yaitu 
remediasi dengan pengajaran ulang 
mengggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT; (4) Memberikan tes 
akhir (posttest) setelah pelaksanaan 
remediasi untuk mengetahui perubahan 
konsepsi peserta didik. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian dilaksanakan di kelas X 
SMA Negeri 1 Paloh dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
untuk meremediasi miskonsepsi peserta 
didik pada materi GLBB yang dilaksanakan 
di semester ganjil tahun pelajaran 
2018/2019. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik sampling jenuh yaitu di kelas 
X IPA sebagai sampel penelitian dengan 
jumlah 34 peserta didik. Semua peserta 
didik sebelumnya telah mempelajari materi 
GLBB. 
Berikut hasil penelitian yang telah 
dilakukan mengenai penurunan jumlah 
miskonsepsi peserta didik, perubahan 
konseptual peserta didik dan berapa besar 
O1                X           O2 
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efektivitas model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT dalam meremediasi miskonsepsi 
pesera didik pada materi GLBB di kelas X 
IPA SMA Negeri 1 Paloh. Hasil analisis 
jawaban peserta didik pada pretest dan 
posttest secara ringkas dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Distribusi Persentase Peserta Didik yang Miskonsepsi 
Konsep  Pretest Posttest 
∑ Mis % Mis ∑ Mis % Mis 
Jarak dan perpindahan 20 59% 9 26% 
Kecepatan  14 41% 2 6% 
Percepatan  26 76% 7 21% 
Gerak lurus berubah beraturan 21 62% 8 24% 
Gerak jatuh bebas 34 100% 15 44% 
Gerak vertikal ke atas 23 68% 11 32% 
Gerak vertikal ke bawah 15 44% 3 9% 
Total 153 - 55 - 
Rata-rata - 62,28% - 23,14% 
 
Rata-rata persentase jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi pada tujuh konsep 
tersebut mencapai 62,28%. Setelah 
diberikan remediasi terjadi  penurunan 
jumlah peserta didik pada setiap konsep. 
Rata-rata persentase jumlah peserta didik 
yang miskopsepsi turun menjadi 23,14%. 
Dengan kata lain, terdapat selisih persentase 
miskonsepsi sebesar 39,14% antara sebelum 
dan sesudah diberikan kegiatan remediasi. 
Persentase penurunan jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi 
Jumlah miskonsepsi peserta didik 
mengalami penurunan pada semua konsep 
setelah dilakukan kegiatan remediasi 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. Penurunan jumlah 
miskonsepsi peserta didik tiap konsep secara 
rinci disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Persentase Penurunan Jumlah Peserta Didik yang  
Miskonsepsi Tiap Konsep 
 
Konsep 
Jumlah 
Miskonsepsi 
 
∆S 
 
%∆S 
Pretest Posttest 
Jarak dan perpindahan 20 9 11 55% 
Kecepatan  14 2 12 86% 
Percepatan  26 7 19 73% 
Gerak lurus berubah beraturan 21 8 13 62% 
Gerak jatuh bebas 34 15 19 56% 
Gerak vertikal ke atas 23 11 12 52% 
Gerak vertikal ke bawah 15 3 12 80% 
Total 98  
Rata-rata  66% 
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Berdasarkan Tabel 2. tersebut, 
diperoleh rata-rata penurunan miskonsepsi 
peserta didik tiap konsep adalah 66% 
dengan penurunan miskonsepsi peserta didik 
paling tinggi pada konsep kecepatan dengan 
persentase sebesar 86%. Sedangkan 
penurunan miskonsepsi peserta didik 
terendah pada konsep gerak vertikal ke atas 
yaitu sebesar 52%.  
Signifikansi perubahan konseptual 
peserta didik 
Hasil analisis jawaban peserta didik 
pada pretest dan posttest yang berupa data 
frekuensi miskonsepsi dan frekuensi tidak 
miskonsepsi dianalisis lagi lebih lanjut 
secara statistik untuk menentukan 
signifikansi perubahan konseptual peserta 
didik. Analisis statistik yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan uji 
Mc Nemar. Uji statistik Mc Nemar 
berdasarkan asumsi, yaitu data yang diuji 
berskala nominal (miskonsepsi dan tidak 
miskonsepsi), sampel data saling 
berhubungan (hasil pretest dan posttest pada 
satu group), dan bertujuan untuk melihat 
perubahan sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan. Rekapitulasi hasil perhitungan uji 
Mc Nemar disajikan pada Tabel 3. 
  
  Tabel  3. Rekapitulasi Perubahan Jumlah Peserta didik yang miskonsepsi 
 
No  
 
Konsep  
Sel Mc Nemar  
X2hitung 
 
X2tabel 
Penurunan 
jumlah peserta 
didik yang 
miskonsepsi 
A B C D 
1 I 11 9 14 0 9,09  
 
 
3,84 
Signifikan 
2 II 12 2 20 0 10,08 Signifikan 
3 III 19 7 8 0 17,05 Signifikan 
4 IV 13 8 13 0 11,08 Signifikan 
5 V 19 15 0 0 17,05 Signifikan 
6 VI 14 9 9 2 7,56 Signifikan 
7 VII 12 3 19 0 10,08 Signifikan 
Total 100 53 83 2 92,25 Signifikan  
 
Efektifitas Penerapan Remediasi 
Miskonsepsi dalam Pembelajaran 
Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe NHT 
Penelitian remediasi miskonsepsi 
dalam pembelajaran ini dapat dikatakan 
efektif apabila jumlah miskonsepsi pada 
pretest lebih besar dibandingkan jumlah 
miskonsepsi pada posttest yang diberikan 
dan diinterpretasikan dengan tingkat  
efektivitas Decreasing Quantity Students 
that Misconception (DQM). Adapun untuk 
menentukan efektivitas remediasi 
miskonsepsi dalam pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dihitung dengan rumus DQM, untuk jumlah 
miskonsepsi pada peserta didik 
diinterpretasikan berdasarkan harga DQM 
seperti ditunjukkan pada Tabel 4.
     Tabel 4. Efektivitas Remediasi  
Konsep Jumlah peserta didik yang miskonsepsi 
No %No Nt %Nt DQM 
Konsep I 20 59% 9 26% 55% 
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Konsep Jumlah peserta didik yang miskonsepsi 
No %No Nt %Nt DQM 
Konsep II 14 41% 2 6% 86% 
Konsep III 26 76% 7 21% 73% 
Konsep IV 21 62% 8 24% 62% 
Konsep V 34 100% 15 44% 56% 
Konsep VI 23 68% 11 32% 52% 
Konsep VII 15 44% 3 9% 80% 
Rata-rata 64% 
  
Berdasarkan Tabel 4 yang disajikan, 
efektivitas remediasi miskonsepsi peserta 
didik dalam pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
pada materi GLBB adalah 64% dengan 
kategori sedang.  
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di SMA 
Negeri 1 Paloh dan menemukan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT  efektif dalam meremediasi 
miskonsepsi pada materi gerak lurus 
berubah beraturan dengan persentase 
efektivitas sebesar 64% yang termasuk 
dalam kategori sedang. Penelitian ini 
melibatkan 34 peserta didik dan peneliti 
sendiri. Secara khusus hasil temuan yang 
dibahas dalam penelitian ini yaitu 
penurunan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi, perubahan konseptual peserta 
didik setelah diberikan remediasi, dan 
efektivitas kegiatan remediasi. 
Sebelum diberikan remediasi, 
sebagian besar peserta didik masih 
mengalami miskonsepsi meskipun telah 
mempelajari materi GLBB sebelumnya. 
Temuan ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Nurul 
(2016) dan Linawati (2018) yang mana 
masih banyak ditemuakan peserta didik 
yang mengalami miskonsepsi pada materi 
GLBB. 
Pada bentuk miskonsepsi pertama, 
peserta didik menganggap jarak dan 
perpindahan sama dimana pada pretest 
jumlah peserta didik yang miskonsepsi 
mencapai 59% dan setelah dilakukan 
kegiatan remediasi menjadi 26% sehingga 
terjadi persentase penurunan jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi sebesar 55%. 
Pada bentuk miskonsepsi kedua, 
peserta didik menganggap pecepatan hanya 
memiliki besar saja dimana pada pretest 
jumlah peserta didik yang miskonsepsi 
mencapai 41% dan setelah dilakukan 
kegiatan remediasi menjadi 6% sehingga 
terjadi persentase penurunan jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi sebesar 86%. 
Pada bentuk miskonsepsi ketiga 
Percepatan sama dengan kecepatan dimana 
pada pretest  jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi mencapai 76% dan setelah 
dilakukan kegiatan remediasi menjadi 21% 
sehingga terjadi persentase penurunan 
jumlah peserta didik yang miskonsepsi 
sebesar 73%. 
Pada bentuk miskonsepsi keempat, 
peserta didik menganggap pegas yang 
dihubungkan dengan beban mengalami 
perubahan kecepatan pada saat benda 
berayun serta lintasannya lurus merupakan 
contoh penerapan gerak lurus berubah 
beraturan dimana pada pretest jumlah 
peserta didik yang miskonsepsi mencapai 
62% dan setelah dilakukan kegiatan 
remediasi menjadi 24% sehingga terjadi 
persentase penurunan jumlah peserta didik 
yang miskonsepsi sebesar 62%. 
Pada bentuk miskonsepsi kelima, 
peserta didik menganggap pada ruang 
hampa ketika dua benda (dengan massa 
yang berbeda) dijatuhkan bersamaan pada 
ketinggian yang sama, maka benda yang 
massa lebih berat akan lebih dahulu sampai 
ke dasar dimana pada pretest jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi mencapai 100% dan 
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setelah dilakukan kegiatan remediasi 
menjadi 44% sehingga terjadi persentase 
penurunan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi sebesar 56%. 
Pada bentuk miskonsepsi keenam, 
peserta didik menganggap benda yang baru 
dilempar memiliki kecepatan minimum 
dimana pada pretest jumlah peserta didik 
yang miskonsepsi mencapai 68% dan 
setelah dilakukan kegiatan remediasi 
menjadi 32% sehingga terjadi persentase 
penurunan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi sebesar 52%. 
Pada bentuk miskonsepsi ketujuh, 
peserta didik menganggap kecepatan 
maksimum terjadi pada saat benda akan 
menumbuk tanah dimana pada pretest  
jumlah peserta didik yang miskonsepsi 
mencapai 44% dan setelah dilakukan 
kegiatan remediasi menjadi 9% sehingga 
terjadi persentase penurunan jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi sebesar 80%. 
Secara keseluruhan jumlah 
miskonsepsi peserta didik sebesar 64% saat 
pretest dan setelah diberi remediasi jumlah 
peserta didik yang miskonsepsi dilihat dari 
hasil posttest yang diberi mengalami 
penurunan secara keseluruhan sebesar 23%. 
Terlihat bahwa masih ada peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi, hal ini mungkin 
terjadi ada beberapa faktor dari peserta didik 
maupun dari peneliti. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kegiatan remediasi 
miskonsepsi dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT  yang 
telah diterapkan menimbulkan perubahan 
konseptual pada peserta didik. Proses 
perubahan konseptual dalam fisika, peserta 
didik dapat terlibat aktif dalam membentuk 
pengetahuannya sendiri dengan 
memodifikasikannya terhadap konsepsi awal 
(Sutrisno, 2007). Hal ini berdasarkan hasil 
uji statistik yaitu uji Mc Nemar yang 
menunjukkan bahwa terdapat perubahan 
taraf signifikan pada semua konsep. 
Pada uji MC Nemar, jika frekuensi 
yang diharapkan (E) lebih kecil dari 5 maka 
dilanjutkan dengan tes binomial, jika 
frekuensi yang diharapkan (E) lebih besar 
dari 5 maka dilanjutkan dengan rumus  Chi 
Kuadrat (Siegel, 2011). Didapatkan nilai 
frekuensi harapan (E) untuk semua konsep 
lebih dari 5 sehingga dilanjutkan dengan 
rumus  Chi Kuadrat  untuk semua konsep. 
Hasil analisis menggunakan uji Mc Nemar 
diperoleh nilai 𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk semua konsep 
lebih besar dari 𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga dapat 
disimpulkan terjadi perubahan konseptual 
secara signifikan antara sebelum dan 
sesudah remediasi menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
Perubahan konseptual ini terjadi 
dikarenakan peserta didik mengalami dua 
hal untuk memperbaiki miskonsepsi yaitu 
peserta didik memperluas konsepsi yang 
sudah ada dan mengubah konsepsi yang 
salah menjadi benar atau sesuai dengan 
konsepsi para ilmuwan (Suparno, 2013). 
Efektivitas dari kegiatan remediasi 
diinterpretasikan berdasarkan penurunan 
jumlah peserta didik yang miskonsepsi 
setelah diberikan posttest. Jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi mengalami 
penurunan dari 62,28% menjadi 23,14% 
sehingga didapatkan hasil selisih sebelum 
dan sesudah kegiatan remediasi sebesar 
39,14%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
penurunan persentase peserta didik yang 
miskonsepsi cukup besar. Hasil ini 
kemudian dihitung kedalam tingkat 
efektivitas menggunakan  DQM dengan 
rata-rata untuk semua konsep sebesar 64%. 
Secara kualitatif hasil ini menunjukkan 
bahwa menggunakan model kooperatif tipe 
NHT efektif dimana hasil tersebut masuk 
dalam kategori sedang dalam meremediasi 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi 
pada GLBB. Hal ini didukung oleh hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Pratama 
(2012) terkait dengan implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe  NHT ini dapat 
menunjukan miskonsepsi peserta didik 
sebesar 13,6% pada materi fluida dinamis 
dan memiliki effect size sebesar 0,25 yang 
berkategori sedang (Anggraini, 2013) dan 
Joko Susilo (2011) menunjukkan remediasi 
menggunakan model kooperatif tipe NHT  
menggunakan LKS dapat menurunkan 
miskonsepsi peserta didik sebesar 39% pada 
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materi suhu dan memiliki effect size sebesar 
0,41 (tergolong sedang). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT efektif 
dengan kategori sedang dalam menurunkan 
jumlah miskonsepsi peserta didik pada 
materi GLBB di kelas X SMA Negeri 1 
Paloh. Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan dalam penelitian ini, secara 
khusus  dapat disimpulkan: (1) Penurunan 
jumlah peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi tiap konsep setelah diberikan 
remediasi rata-rata sebesar 64% yang 
termasuk dalam kategori sedang. (2) 
Signifikansi perubahan konseptual peserta 
didik pada materi tekanan sesudah dilakukan 
remediasi menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
menunjukkan harga 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada konsep I 
sebesar 9,09; pada konsep II sebesar 10,08; 
pada konsep III sebesar 17,05; pada konsep 
IV sebesar 11,08; pada konsep V sebesar 
17,05; pada konsep VI sebesar 7,56; dan 
pada konsep VII sebesar 10,08. Dan pada 
keseluruhan konsep (I, II, III, VI, V, VI dan 
VII) sebesar 92,25. Sedangkan harga 
𝑥2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan df = 1 dan α = 5% sebesar 
3,84. Dengan demikian secara keseluruhan 
harga 𝑥2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑥
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
Sehingga dalam pengujian hipotesis, Ho 
ditolak dan Ha diterima. Remediasi 
miskonsepsi menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT  
memberikan perubahan jumlah peserta didik 
yang miskonsepsi tiap konsep secara 
signifikan. (3) Besar efektivitas penerapan 
remediasi miskonsepsi dalam pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT  pada materi GLBB di 
kelas X SMA Negeri 1 Paloh dalam 
penelitian ini sebesar 64% yang tergolong 
sedang. 
Saran 
Remediasi miskonsepsi menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 
pembelajaran meremediasi bagu guru untuk 
memperbaiki miskonsepsi peserta didik 
pada pelajaran fisika khususnya materi 
GLBB.  
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